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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa depan suafu bangsa ifu bukan terletak pada negara lain,

tetapi terletak di tangan negara ifu sendiri, dan di tangan warga

neg{lranya sendiri suatu bangsa akan menjadi maju atau tidak tertrtama

pada kualitas warga negaranya bukan pada kuantitas warga negaranya.

Kita tahu negara kita adalah negara yang merdeka dan unhrk mengisi

kemerdekaan itu kita harus membangun di segala bidang. Diantara

bidang-bidang terrebut yang terpenting adalah bidang pendidikaru ini

sesuai dengan salah safu cita-cita negara kita yang tertuang dalam

Pembukaan lJndang-undang Dasar Negara Republik lndonesia tahun

1945 yaifu mencedackan kehidupan bangsa.

Sedang pendidikan itu adalah" 'usaha sadar unttrk menyiapkan

peserta didik rnelalui kegiatan bimbingaru pengajararu dan atau latihan

bagi peranannya dimasa yang akan datang."1 Sedangkan tuiuannya :

Tujuan dari Pendidikan nasional kita adalah merrcerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seufuhnya, yaifu menusia yang beriman dan bedaqwa terhadap
Tuhan Y*g Maha Esa d.an berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jarmani dan rphani
kepribadian yang mantap dan rnandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaaru 2

1 Undang-undang Republit Indonesia nomor 2 tahun 1ggg,
Tentang sistem Pendidikan Nasional dan penielasanny*, cy. Aneka
Ilrnu, Semarang, tahun 'l989,hal 2

2Ibi4 hal. 4
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Sed"ang rnemrnrt Iru RI nolnor 2 tahun 1989 bahwa, '?enyelenggara

pendidikan dilaksanakan melalui dua ialur yaitu lalur pendidikan sekolah

dan ialur pendidikan luar se.kolah. s

Setiap tahun tuntutan pendidikan semakin banyak, kita harus

menguasai senua ilmu baik ifu ilmu uilrurn maupun ilrnu 6gama.

Keduanya harrs seimbang apalagi di masa yang akan datang masa yang

penuh dengan tantangan dan persaingaru Kalau kita tidak

mempersiapkan eebaik mungkin maka pastilah kita ak{n tertinggal dan

terbelakang dari yang lain, karena ifu pelajar atau generasi mud.a

sekarang harus bersunggtrh-sungguh dalam belajar, fangan bermalas-

malasan sebab ifu al<an berakibat fatal pada dirinya di masa yang akan

datang. Unfuk itu peranan orang tua disini sangatlah besar artinya bagi

putra-putrinya, dimana orang tua dapat memberikan perhatian dan

motivasi kepada putra-putrinya unhrk lebih bersungguh-sungguh dalam

belaiar dan tidak puas hanya sampai pada ier,iang sekolah yang telah

dicapai tertapi tbrus berkeinginan unfuk terus melanjutkan ke jenjang

sekolah yang lebih tinggi lagi.

Peranan sekolah sangatlah penting artinya kflrena dari sfudlah

dapat diketahui eampai d:imana kuattas siswa-siswinya. Karena itu pihak

sekolah harus mempers'iapkan segala sesuatunya dengan baik, baik itu

mengenai sarflrla dan prasarana, pendidik, materi metode yang

digunakan dan lain sebagainya. Semua ittr harus ada kesesuaian antara

3Ibid, hal. 5



yang safu dengan yang lain, misalnya dalam rnenggunakan suatu

metode seorang guru harus mengetahui apakah metode ifu sesuai atau

tidak dengan materinya, kalau menurutnya tidak sesuai maka harus

menggunakan metode lain yang lebih sesuai. Dalam penyampaian materi

haruslah menggunakan cara atau metode tertenht seruai dengan firman

Allah SWT yang berbunyi :

A);+ 11 G'ge;'il--- a t zur iJi;, 
"-/

'Tan carilah ialan (metode) yang mendekatkan &iri kepada-Nya dan

bersung guh- sung guh pada jalan-Nya." (Q.S. Al-Maidah: 35) I

sesuai dengan judul skripsi di atas penggunaan metode 1ebih

ditekankan pada metode demonstrasi terutama pada mata pelaiaran

Pendidkan Agama Islam pada bab-bab tertenhr misalnya pada bab

wudlu, tayamrnurru shalat dan membaca Al-quy'an. Karena pada materi

irri sangat diperlukan praktek atau didemonstrasikan sebab kalau

rnisalnva tanpa ifu maka pastitah riswa tidak akan dapat

melaksanakannya, dan kalau sudah begifu maka siswa akan malas untuk

mengikuti pelajaran tersebut, bahkan siswa cenderung tidak memaharni

dengan benar materi. pelaiaran tersebut oleh karena ifu seorang gurir

harr.s dapat mempraktekkan dan mendemonstrasikan materi pelajaran

semenarik mungkin sehingga siswa senang mengikutinya serta dapat

menerima dan memahami materi pelaiaran dengan benar dan baik

a Departemen Agama RI, Al-Qutran d.an Trjemahailnya,
jakarta, th. 1971,,ha1 165



Iika materi pelajaran
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$ud.ah dipraktekkan ataupun

didemonstrasikan baik oleh guru maupun oleh siswa, maka sislya akan

memahami materi pelaiaran dengan baik kalaupun ad.a kek,rang

fahaman siswa akan langsung bertanya kepada gurunya, sehingga sifat

keingintahuan siswa akan rebih besar dan itu akan dapat memotivasi

siswa unhlk lebih giat belajar lagi Menurut Sardimaru ,Motivasi itu
memang muncul dari dalam diri manusia ifu eendiri, tetapi

kemuncularurya karcna terangsang atau terdorong oleh unsur lain dalam

hal ifu adalah fujuan,"s sedangkan dalam kondisi di atan rang${mgan

atau dorongan yang ada pad"a diri siswa adakh sifat keinginfuhuarmya

yang tebih besar ,nhrk rebih memahami mateu'i perajaran pendidikan

Agama Islam dengan baik dan benar.

Kalau si$wa rudah memiliki motivasi yang sedernikian besar maka

siswa akan lebih giat ragi ,nfuk belajar sehingga rasa atau sifat ingin

tahunya akan dapat terpenuhi, kalau cudah demikian maka tingkah laku

sislva akan cende*rng benrbah karena hasil dari pada belajar yang lebih

giat dan ihrprur sesuai dengan ealah eafu dari d.eftdsi betajar men,rut

Nasution yaitu, '?erubahan tingkah laku berkat pengalaman dan latihan

yang positif."6 setelah pro$e$ belaiar dflaksanakan maka ci'lva akan dapat

menjalankan materi pelaiaran d.engan baik ,itan benar dalarn kehidupan

5 sardiman AM rnteraksi dan Motioasi Berajar Mengaiar,
Grafindo Perrada, Jakarta, th. 1996, hat74

6 s. Nas'tian, Did.aktif Asas-nsas Mengajw, Burni Aksara,
lakarta, th. 1995, hal. 34
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sehari-hari, sehingga materi pelajaran bukan hanya eekedar materi tetapi

dapat dilaltut uOanlya.

B. Penegasan Iudul

Agar p{rra pembaca tidak sarah paham daram memahami

pengertian iudut skripsi di atas, maka penulis jelaskan treberapa istiLah

yang penulis pakai se.bagai trerikut:

1' Peranan, "sesuatu yang memegang pimpinan yang terutama daram

teriadinya sesuahr hal atau pe.ristiwa.,,z

2' Metode demontrasl - Metode mengajar dimana guru atau orang rain

yflng sengaia diminta atau murid sendiri memperhatikan pada

seluruh kelas e"uafu prose' (proses cara mengambil air wudrq proses

jalannya sholat dua rakaat dan sebagainya).,,8

3 Motivasi belaiar, 'Motivas"i belaiar terdiri dari dari dua kata yaifu

motivasi dan belaiar. sedang yang dimaksud motivasi yaifu dorongan

dari dalam yang digambarkan sebagai harapan keinginan dan

selagainya yang berrifat mengingafl<.an atau menggerakkan indiviclu

unhrk bertingkahlak,."e sedangkan yarg dimaksud dengan belaiar

adalalu '?erubahan tingkah laku berkat pengalaman dan latihan

poritiL"ro

TPoewadarminto, Kamus Llmam Bahasa [ndotnesia, pN BalaiPustuka, |akarta, tlr' 1985, hal 135I Abu Ahmadi, Metodik Khusws pendidikan Agana (MK\A),
C\r Armico, Bandung" th. lgg6,hal 120

e MahfuCh Shalahuddi& pengantar psikologi pendidikan,
Bina Ilmu" Surabaya, th. 1990, hal 144

1oS. Nasution, Didakti!,ltaL Z9
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4. Pendidikan Agama Islam adalah 't]caha sadar unhrk menyiapkan

peserta didik dalam meyakini, memahamj, menghayati dan

mengamalkan agarna Islam melalui kegiatan bimbingaru pengaiaran

dan atau latihan dengan memperhatikan tunhrtan unhrk menghorrnati

agama lain dalam hubungan kerukrrnan antar umat beragama dalam

masyarakat rurfuk mewujudkan persafuan nasional.,, 11

5. sDN Rungkut Kidul I adalah lembaga pendidikan sekolah daear

sebagaipopulasi penelitian ini yang berternpat di Keamatan Rungkut

Kotamadya Sural-raya,

Berdasarkan beberapa penielasan istitah di atao maka yang penulis

maksud dengan judul skripsi ini ad"alah peranfln metode demonstrasi

dalam meningkatkan rnotivasi belaiar sisrva dalam mata pelaiaran

Pendidikan Agama Islarn- Menurut pemahaman penulis bahwa met,de

demonstrasi mempunyai peranan dalam msnberi motivasi belajar siswa

khususnya dalam mata pelaiaran Pendidikan Agama Islam di sDN.

i

C. Rumuean Masalah

Permasalahan yang dapat pertulis nrmuskan adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana penerapan mengg,nakan metode demostrasi dalam

memotivasi belaiar siswa pada mata pelafaran pendidikan Agama

Islam ?

11 Keputusan
Jakarta, th 1993, hat 1

Mendikbud, Kurtkulum Pendidikan Dasar,
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Adakah peranan menggunakan rnetod.e demonstasi dalam rnemotivasi

belajar sisrva ?

seiauhmana peranan metode demonstrasi dalam memotivaei belajar

sisrva terhadap mata pelajaran pendidikan Agama Islam ifu ?

D. Alasan Memilih Judul

Atlapun alasan memilih judul yang dijadikan ohyek dari

penelitian ini adalah :

1. obyek penelitian terletak di kawasan industrl sehingga orang tua

(wali murid) banyak disibukkan dengan pekeriaannya, oleh karena ifu

perhatian mereka tidak dapat sepenuturya dan mereka hanya dapat

mengharapkan putra-putrinya dari hasil belaiar di sekolah dan dapat

menerapkannyn dalam kehidupan sehari-hari (di rumah).

2. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ada hmfutan unfuk

melaksanakan materi-materi yang ada pada mata pelajaran tersebut,

sehingga kalau tidak dipraktekkan atau didemonstrarikan rnaka si6,wa
I

akan mera$a'kesulitan unhrk melaksanakan bahkan mereka ada

kecendenrngan untuk meniarankan sesula hatinya dengan tidflk

mernperhatikan ketentuan-ketenfuannya t{.an ifu dapat berakihat

kurang baik bagi dirin5'a.

3. Pada masa sekarang ini generasi muda perlu mendapatkan banyak

motivasi agar belajar mereka tidak pufus di tengah ialrru selain

motivasi dari orang fua, guru iuga merniliki pexanan yang tidak kalfih

pentingnya yaifu dalam penyampaian mata peraiaran harue dapat
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semenarik mungkin agar si$\{ra dapat menerima materi dengan baik

dan rnendapatkan rnotivasi rrnfuk belajar lebih rajin ragi

E. Tuiuanfenelitian

Adnpu fujuan ynng iogin pen*Iis capai dalam penelitian ini

adalah:

1' Ingin mengetahui ada tidalurya interaksi antara gurr dan sinva dalarn

pelaksanaan proses belajar mengajar.

2. Ingin mengetahtti pEnggunaan metode demonshasi pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Isram ada atau tidak peranannya d.alam

meningkatkan motiva si belaiar siswa.

3. Ingrn mengetahui rejauhmana peranan maupun pengarulmya metod.e

d.emonstrasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelaiaran

Pendidikan Agama Islam.

F. Kegunaan penelitian

Dengan penbttian ini penulis harapkan bergurra :

1. untuk meningkattan rnotivasi belajar siewa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode demonstrasi

lebih baiklagi.

2. sebagai sumbangan berupa karya ilmiah di lingkungan pembinaan

Pendidikan Agama Islarn, khusurnya di fakultae Tarbiyalu

3. sebagai salah safu syarat unfuk memperoreh predikat kesarjanaan

dalam ilmu Pendidikan Agama Islam di Fakrr1t's Tarbiyah Instifut
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Agama Islam Negeri su.an Ampel surabaya tahun akad.emik

7ee9/200a.

G. Hipotesa

Per*rlin me*cotra membuktikan hipotesa alternatif (rla) dan

hipotesa nihil (Ho)

Hipotesa Alternatif : Ada peranan pe*ggunaan metotle demonetrasi

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islarn-

Hipotesa nihil : Tidak ada peranan penggunaan metode demonstrac.i

terhadap perringkatan motivasi beraiar siswa pad,a

mata pelajaran Pendidikan Agama IslarrL

H. Metode Penelitian

Metode yang penulis grrnakan dalam pembuatan skripsi i,.i
adalah:

1. Library reseactr yaifu mengunakan teori-teori yang diambil dari buku_

buku Iiteratur yflng sesuai dengan iudul.

2. Reseach lapangan yaitu mengadakan penelitian di lapangan sesuai

dengan obyek y6ng penulic pilih.
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Penelitian Poplrlasi dan Sampel

a. Poprdasi

Menumt suharsimi Arikunto, '?opurasi adalah keseluruhan

subyek penelitian."12 sedangkan menumt sutrisno Hadi adalah :

seluruh penduduk yang dirnaksud.kan unfuk diselidiki
disebut- p_opulari atau univergrurL Fopulasi dibataei seb a g ai eeiumlah
penduduk atau individu yang paling sedikit mernprrnyal saiu sifat
yang sama."13

Adapun yang meniadi poputasi dalam penelitian ini adalah

selunrh sisura dan sisnri sDN R.ungkut Kidul I surabaya yang

berjumlah 474 anak.

b. Sampel

Menurut Suharsirni Arikunto, ,Sampel adalah sebagian atau

wakil populasi ysng diteliti."1{ sedang menurut sutrisno Hadi

'Sampel adalah selu.rh pen,clud.uk yang iumlalmya kurang dari

iumlnh populasi." 1s

Menurut suharsi''.i Arikunto, "lika iumlah subyelcnya besar
I

dapat diambil antara 1c.1s% atau 20-.2s% atau lebih.,,16 Ad.apun

populasi yang penulis ambil unhrk diiadikan sampel adalah zs?6,

kurang letrih 120 anak

u Su-harsimi Arikunto, Prosedur Penelitian S.,,atu pendekatan
Praktek, Rineka Cipta, Jakarta, t}.. 7gg6,cet 1O hal. 11S

13 sutrisno Hadi ttatistik z, Andioffret, yogyakarta, th. 1996,
cet 16, haL 220

1a Suharrimi Arikunto, prosedurrhal 117
15 Sutrisno Hadi Statist{k,hal 221
10 Suharsimi Arikunto, prosedar,hal 120
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sedangkan sampling yang penulis gurakan adarah stratified

random sampling yaifu jika populasi terdiri dari golongan-gorongan

yang mempunyai nusunan bertingkat, seperti di re.koah_sekolah

yang terdiri dari kelas-kelas maka sampel harus dapat merryakili

setiap tingkatan atau kelas tersebut Adapun cara yang penulis

grurakan adalah dengan undian.

Teknik P engrrmpulan Data

a. Obesevasi atau Pengamatan

observasi atau pengamatan adarah cara mengunpulkan data

melalui pengarnatan secara langsrrng ke suatu obyek tz

b. Wawancara atau Interview

wawancara atau intenriew adalah teknik pengumpuran data

yang digunakan peneliti unt,k men,il.apatkan keterangan-

keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadaprn muka

dengan orang yang dapat memberikan keterangan pad.a $i penelifirs

c. Dokumentasi

Dokumentasi ad.alah mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang benrpa catataru transkrip buku, surat kabar, majalalr,

' prasasti" nofulen rapat, ledger, agenda dan sebagainya, B

17 Mardalis, Metode penelitian
Buni Aksara, Jakarta, 1995, hal. 63

Suatu Pendekatan Proposal,

18lbid, hal. 64
1e Suharsirni Arikunto, prosedtr,hal 2M
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d. Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner adalah tekrik pengumpulan data

rnelalui forrnulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang

diaiukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang

unhik mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang

diperlukan oleh penelifl. ao

3. Analisis Data

Ada d.ua aspek Jang penulir tempuh dalam menganalisis data

vaifu:

a. unhrk mengetahui ada tidaknya peranan antara metode

demonstrasi dengan motivasi belaiar sisrua, maka penulis

menggunakan rumus chi-kuadrat yaifu :

(L - fh)2
x2 : z_-----_--_

fr'

Keterangan:

rc : Chi-kuadrat

L : frekuenei yang diperoleh dari sampel

fr. : frekuensi yang diharapkan dalam nampel sebagaipencer-

rninan dari frekuenei yang diharapkan dalampopulasi- 21

b. Sedangkan untuk mertgetahui eeiauhmana atau tingkat rendahnya

peraniur antara metode demonstraei dengan motivasi belajar o.iswa

m h{ardalit, Metode,hal. 67
21 Sutrisno Hadi, Statktik,hal. 317
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terhad,ap mata pelajaran pendidikan Agarna Islam maka penulis

koefisien kontingensi yaifu :

Keterangan:

KK : Koefisien kontingensi

X2 : harga chi-kuadrat yang diperoleh

N - iurnlah responderu 22

I. Sistematika Pembahasan

sistematika pembahasan slcipsi ini disusur. dengan menggunakan

cistem bab derni bab, kemudian diterangkan lagi menja<li sub bab.

Dengan adanya sistematika temebut diharapkan tidak adanya kekaburan

dalam pengelompokan data.

sebelum penuJis sampai pada perrdahuluen dan pokok

permasalahan dari slripsi inl penulis mengawali dengan lampiran_

lampiran antaral kin halaman iudul karfu konsulta$.i halaman

pengesaharu halaman motto dan persembaharu abg.bak, kata pengantar,

daftar i-si dan daftar tabet.

Selaniutnya penulis gambarkarl recara keseluruhan isi skripsi ini

selagai berikut:

Pertama menguraikan $ecara singkat permaealahan yang ada pada

menggunakan fllrnun

fx,
KK:Jo. 

*

22 Strharsirni Arikunto, prosedur,haL ZTg
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it .Lrl skripsi serta langkah-langkah pembahasan atau penelitian skripsi

tni yaitu latar belakang masalah, penegasan judul nunusarr masalatr,

alasan memilih judul, fujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesa,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Kedua mernbahas masalah landasan teori yang telah ada yang

akan dijadikan acuan dalam penelitian lapangan sehingga tercapai hasil

yang diinginkan. Adapun teori tersebut ad-alah tinjauan tentang metode

demonstrasi, motivasi belajar, peranan metode demonstrasi d.aIam

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelaiaran pendidikan

Agama Islarru

Ketiga mernbahas masalah penyajian data dan analisa dafu yang

diambil dari hacil penelitian lapangan yang mana penyajian data

meliputi gambaran luruun dari obyek penelitian.

Keempat merupakan pembahasan yang terakhir dari skripsi ird

yaifu berisikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan masalah, dan

saran-$aran kerrtrrdian perrufup serta d.aftar pustaka beserta lampiran-

lampiran


